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PENDIDIKAN KARAKTER MELALUI TEKNIK KLARIFIKASI 

NILAI 
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Abstract 

 

Siswa yang melakukan bullying dapat diartikan bersikap negative merupakan perilaku 

tidak bertanggung jawab. Sikap tanggung jawab dapat diartikan sebagai berani 

menghadapi konsekuensi dari pilihan hidup; mengembangkan keseimbangan antara hak 

dan kewajiban; dan mengembangkan hidup bersama secara positif. Bullying sebagai 

budaya kekerasan perlu dihilangkan atau diminimanisasi sejak dini. Tujuan penelitian 

untuk mengetahui: 1) perbedaan sikap tanggung jawab siswa antara yang belajar dengan 

metode pembelajaran VCT dan ekspositori; 2) pengaruh interaksi antara metode 

pembelajaran dan konsep diri. Hasil penelitian ditemukan perbedaan yang signifikan 

antara Sikap Tanggung Jawab siswa yang belajar dengan Metode VCT adalah 86,55 dan 

Metode pembelajaran Ekspositori adalah 81,64. Berdasarkan hasil perhitungan ANAVA 

yang terlihat dari gambar Grafik Interaksi dapat disimpulkan pada kelompok dengan 

Konsep Diri Tinggi lebih relevan jika menggunakan Metode pembelajaran VCT 

sedangkan pada kelompok yang memiliki Konsep Diri Rendah lebih relevan 

menggunakan Ekspositori. Implikasinya, metode pembelajaran VCT dapat 

mempengaruhi internalisasi nilai pada Sikap Tanggung Jawab siswa. Konsep diri tinggi 

diperlukan oleh karena berkorelasi secara signifikan dengan prestasi akademik. Siswa 

yang memiliki konsep diri tinggi mampu mengendalikan diri dengan baik, tidak agresif 

dalam interaksi sosial. 

Keywords: bullying, karakter, konsep diri, PPKn, teknik klarifikasi 

nilai 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan adalah upaya mentransfer nilai budaya dari satu generasi ke generasi 

berikutnya, agar nilai-nilai yang ada di masyarakat dapat dilestarikan. Sekolah sebagai 

ekosistem yang dibuat dengan tujuan untuk melestarikan nilai-nilai kemanusiaan. 

Misalnya, nilai kasih sayang, tanggung jawab, kejujuran, lemah lembut, tidak melakukan 

kekerasan dan lain-lain. Namun, tujuan pendidikan di sekolah belum sepenuhnya 

tercapai, terlihat dari kasus bullying antar siswa SD, di Jawa Timur sejak Januari-Juli 

2015, ada 263 kasus. Sehingga Jawa Timur disebut daerah rawan bullying anak [1]. 

Pelaku bullying dapat diartikan bahwa ia kurang memahami nilai moral atau karakter baik 

yang terwujud pada sikap tanggung jawab yang harus dimiliki siswa SD. Siswa yang 

melakukan bullying dapat diartikan bersikapnegatif yang merupakan perilaku tidak 

bertanggung jawab. Sikap tanggung jawab dapat diartikan sebagai berani menghadapi 

konsekuensi dari pilihan hidup; mengembangkan keseimbangan antara hak dan 

kewajiban; dan mengembangkan hidup bersama secara positif [2] Perilaku bullying dapat 

pula diartikan sebagai sikap tidak bertanggung jawab dalam mengemban hak dan 

kewajiban sebagai warga negara. 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di SD 

sebagai mata pelajaran yang berkaitan dengan upaya membentuk warga negara Indonesia 

yang demokratis dan bertanggung jawab. PKN diformulasikan secara luas dan mencakup 

proses mempersiapkan generasi muda dalam melaksanakan peran dan tanggung jawabnya 

sebagai warga negara, khususnya peran pendidikan termasuk di dalamnya sekolah dan 

pembelajaran sebagai langkah mempersiapkan warga yang baik [3]. PKn bertujuan untuk 

pengembangan moral atau pro-sosial, perlu mempertimbangan karakteristik moral yaitu 

psikologis khususnya motivasi individu dalam bertindak benar secara moral [4]. 

Transformasi nilai-nilai agama yang dijadikan pendidikan karakter adalah upaya yang 

dilakukan untuk mempengaruhi karakter moral yang mendukung PKn [5]. 
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Zen mengatakan bullying sebagai budaya kekerasan perlu dihilangkan atau 

diminimanisasi sejak dini. Pendidikan tanpa kekerasan akan menumbuhkan sikap 

tanggung jawab sebagai bagian pendidikan nilai dalam rangka pendidikan karakter di 

sekolah, agar tumbuh pribadi-pribadi baik yang memiliki masa depan cemerlang. Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan guru dengan metode pembelajaran Value Clarification 

Technique (VCT) melalui mata pelajaran PPKn di SD [6] 

 

Tujuan penelitian untuk mengetahui: 

1. Perbedaan sikap tanggung jawab siswa antara yang belajar dengan metode 

pembelajaran value clarification technique dan metode pembelajaran ekspositori, 

2. Pengaruh interaksi antara metode pembelajaran dan konsep diri. 

 

 

KAJIAN TEORI 

Menurut Ajzen sikap adalah disposisi untuk merespon positif atau negatif pada 

objek, orang, lembaga, atau peristiwa. Secara umum karakteristik atribut sikap adalah 

evaluatif berupa pro-kontra, menyenangkan-tidak menyenangkan. Dibedakan menjadi: 

(1) kognitif verbal, (2) afektif verbal, (3) konasi verbal [7]. Krech, Crutchfield dan 

Ballachey mengatakan perilaku social individu adalah cermin dari sikapnya merupakan 

system berkelanjutan dalam melakukan evaluasi negatif atau positif, ungkapan rasa emosi 

dan pilihan pro dan kontra terhadap objek sosial [8].  

Seseorang akan bersikap tertentu, memiliki kecenderungan untuk menerima atau 

menolak objek sikap berdasarkan penilaian apakah objek tersebut berguna atau tidak 

berguna bagi dirinya [9]. Sikap terbentuk dalam proses belajar sosial [10]. Ada hubungan 

antara sikap dengan bullying yang dapat memengaruhi anak dalam tindakan, tetapi 

dengan perjalanan waktu anak dapat 

mengalami disonansi kognitif [11]. Luttrell, dkk, ada hubungan yang kuat antara sikap 

dengan dasar internalisasi dalam bermoral [12]. Model Teori dari Fazio yaitu apabila 

individu dihadapkan 
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pada kejadian yang berlangsung cepat, secara spontan sikap yang terdapat dalam dirinya 

akan mengarahkan pada tindakan. [10]. Sikap peserta didik lebih utama dimiliki daripada 

persiapan akademik dan pengalamannya [13]. Esperimen pada pelaku bullying di SD 

mengalami penurunan secara signifikan, juga keterampilan empati siswa dalam kelompok 

eksperimen meningkat secara siginifikan [14]. Sikap sangat menentukan cara pandang 

seseorang pada masalah atau persoalan hidup. Orang positif selalu berpikir focus pada 

solusi, berbeda dengan negative selalu focus pada masalah [15].  

Warsono menyatakan individu sebagai warga negara yang baik memiliki 

tanggung jawab terhadap diri sendiri, keluarga, lingkungan dan Tuhan YME [16]. Modal 

dasar Pendidikan Karakter di Indonesia yaitu keragaman nilai dalam Pancasila [17]. Sikap 

adalah filter mental individu dalam melalui pengalaman filter optimisme dan filter 

pesimisme [18]. Perkembangan moral melibatkan perubahan dalam pikiran, perasaan, dan 

perilaku tentang standar benar dan salah [19]. Dengan kompetensi keterampilan 

emosional dan sosial siswa dapat bergaul dengan lebih baik [20]. 

Untuk melaksanakan pendidikan sikap, berperilaku dan etika sebagai bagian 

karakter di sekolah, perlu membiasakan: meminta ijin, bicara sopan, adil, jujur, makan 

dan minum menggunakan tangan kanan, rukun dengan teman, kasih sayang dan 

penghargaan yang akan menumbuhkan sikap percaya diri pada siswa [21]. Pengertian 

sikap dalam penelitian dibatasi pada sikap tanggung jawab: "Sikap dan perilaku seseorang 

untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri 

sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, budaya), negara dan Tuhan YME." Dengan 

demikian tanggung jawab yang dapat ditanamkan kepada anak melalui jenjang 

pendidikan formal yaitu: a) berani menghadapi konsekuensi dari pilihan hidup; b) 

mengembangkan keseimbangan antara hak dan kewajiban; c) mengembangkan hidup 

bersama secara positif [22]. 
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Metode pembelajaran Values Clarification Technique (VCT) adalah metode 

pembelajaran yang bersifat prosedural (Richard & Rodgers) dan realisasi praktis dari 

pendekatan (Harmer). Metode pembelajaran Teknik Klarifikasi Nilai tidak digolongkan 

sebagai teknik pembelajaran berdasarkan pendapat Harmer bahwa suatu teknik umum 

yaitu dengan cara menggunakan video serta materi yang dilihat dengan diam [23]. Jadi 

VCT dapat digolongkan sebagai metode pembelajaran.  

VCT telah menyadarkan remaja putus sekolah di Edo Nigeria [24]. Ketika 

dipergunakan sebagai teknik konseling dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar 

[25]. Efektif dipergunakan dalam penanaman nilai-nilai yang dipilih untuk anak-anak SD 

[26]. Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, dimungkinkan VCT dipergunakan 

sebagai cara mengklarifikasi nilai melalui pembelajaran. 

Konsep diri mencakup semua aspek dari seseorang tentang keberadaannya dan 

sebuah pengalaman yang dirasakan dalam kesadaran oleh individu [27]. Peserta didik 

yang memiliki konsep diri rendah secara akademik lebih mudah terpengaruh rasa cemas 

ketika mengikuti tes/ujian [28]. Interaksi sosial dan hubungan interpersonal adalah kunci 

penting untuk kesehatan mental yang sehat [29]. Hamachek mengatakan konsep diri 

adalah sejumlah persepsi atau pokok referensi dari subjek tentang dirinya sendiri; atau 

seperangkat karakteristik, atribut, kualitas dan kekurangan, batas dan kapasitas, hubungan 

dan nilai-nilai [30]. 

Kesadaran diri dari individu yang mandiri dapat dicirikan sebagai orang yang 

berjiwa bebas, kompetitif, dan swasembada. [31]. Pola hubungan konsep diri dan prestasi 

akademik yaitu prestasi akademik menentukan konsep diri. [32] Apriliyanti, dkk., 

Siswa yang memiliki konsep diri positif tidak akan melanggar karena ketidak pahaman 

perihal benar dan salah [33]. Anak perlu pahan konsep diri yang realistis, maksudnya anak 

mampu melakukan dan mempunyai keinginan untuk mencoba. Anak memiliki 

kemampuan dan kemampuannya, juga kemungkinan untuk gagal [34]. 
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1. Perbedaan Sikap Tanggung Jawab siswa antara yang belajar dengan Metode 

pembelajaran VCT dan Metode pembelajaran Ekspositori 

Dalam penelitian telah ditemukan perbedaan yang signifikan antara Sikap 

Tanggung Jawab siswa yang belajar dengan Metode VCT adalah 86,55 dan Metode 

pembelajaran Ekspositori adalah 81,64. Perbedaan lima (5) point antara Sikap Tanggung 

Jawab siswa yang belajar dengan Metode pembelajaran VCT (A₁) lebih tinggi 

dibandingkan siswa yang menggunakan Metode pembelajaran Ekspositori (A₂). 

Dikatakan bermakna karena perbedaan tersebut signifikan dalam nilai Fhitung lebih besar 

dari Ftabel. 

Peranan Metode pembelajaran VCT yang menghasilkan skor Sikap Tanggung 

Jawab siswa yang tinggi dikarenakan fungsinya yang membantu individu dalam 

menghubungkan perasaan dan peningkatan kesadaran diri tentang nilai-nilai. Misalnya 

mengucapkan terima kasih kepada teman yang memberi sesuatu kepada dirinya, sebagai 

pengetahuan yang diterapkan dalam tindakan sudah meng-internalisasi dalam diri siswa. 

Sebagaimana terbukti dalam penelitian terhadap siswa yang putus sekolah menjadi sadar 

dan mampu melakukan manajemen diri secara efektif [24]. Raths mengatakan sebagai 

clarifying response [35]. VCT digunakan sebagai teknik konseling dapat meningkatkan 

motivasi siswa untuk belajar [25]. Motivasi yang timbul dalam diri siswa sebagai 

perwujudan Sikap Tanggung Jawab, misalnya senang tidak terlambat datang di sekolah, 

senang berseragam sekolah dengan rapi dan bersih, suka belajar dan bermain hal-hal baru, 

mengajak teman untuk kerja kelompok dengan gembira. Efektifnya dalam penanaman 

nilai-nilai yang dipilih pada anak-anak SD [26]. 

 

2. Pengaruh interaksi Metode pembelajaran dan Konsep Diri 

Hasil perhitungan ANAVA bahwa Fhitung untuk faktor interaksi yaitu 42,737 

lebih besar daripada Fabel yaitu 4,26 pada taraf nyata a= 0.05. Dengan demikian H, 

ditolak dan H, diterima. Disajikan pada gambar berikut: 
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Gambar 1 Grafik Interaksi Metode pembelajaran dan Konsep Diri 

terhadap Sikap Tanggung Jawab siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil hasil perhitungan ANAVA dan terlihat dari gambar Grafik 

Interaksi di atas dapat disimpulkan pada kelompok dengan Konsep Diri Tinggi lebih 

relevan jika menggunakan Metode pembelajaran VCT sedangkan pada kelompok yang 

memiliki Konsep Diri Rendah lebih relevan menggunakan Ekspositori.  

Proses pembelajaran VCT dilaksanakan siswa dengan temuan, memilih, 

melakukan analisis, memutuskan serta mengambil sendiri nilai perjuangan di dalam 

hidupnya. VCT menerapkan tiga kegiatan: eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi [36]. 

Urgensinya pendidikan nilai dalam pembelajaran di sekolah, hal ini disebabkan sering 

tidak disadari orang tentang nilai-nilai yang dimilikinya, sebab sebagian terlihat jelas 

dalam kesadaran sebagian tersembunyi dalam dirinya. Sesungguhnya segala sesuatu yang 

dilakukan. dan dikatakan seseorang adalah cermin dari nilai hidupnya [37] Mehjadi tugas 

guru berupaya untuk membantu peserta didik dalam mengkaji perasaan dan tindakannya 

sendiri. Tetapi ada hal yang perlu diperhatikan, yaitu adanya kelemahan karena nilai 

merupakan permasalahan abstrak yang sulit diungkapkan secara konkret dan terjadi 

selisih pendapat 
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tentang nilai, yaitu perihal yang dicita-citakan adalah normative dalam faktanya sering 

terjadi kesenjangan antara apa yang dicita-citakan dengan kenyataan yang ada [38]. 

 

PENUTUP 

 

Metode pembelajaran VCT dapat mempengaruhi internalisasi nilai pada Sikap 

Tanggung Jawab siswa. Dalam proses pembelajaran siswa dibantu untuk menyadari nilai-

nilai dan bagaimana bersikap terhadap pilihan nilai yang dipilihnya. Sebuah pengaruh 

proses nilai pribadi saat melakukan penilaian untuk pengambilan keputusan yang akan 

menentukan perilaku atau tindakan seseorang. Kegiatan pembelajaran dilakukan melalui 

eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Dengan harapan dapat terjadi internalisasi nilai pada 

diri peserta didik sehingga terwujud sikap kebaikan yang menjadi perilaku yang diulang- 

ulang dan menjadi pola hidup siswa. Internalisasi nilai Sikap Tanggung Jawab tidak 

terjadi pada siswa yang belajar dengan Metode pembelajaran Ekspositori karena ketika 

proses pembelajaran guru aktif memindahkan pengetahuan tentang nilai sedangkan siswa 

mendengarkan dengan pasif. 

Siswa perlu memahami konsep dirinya secara realitis. Sebagai sebuah 

pemahaman terhadap dirinya sendiri tentang fisik, psikis, moral dan soial serta penilaian 

lingkungan terhadap dirinya. Konsep diri tinggi diperlukan oleh karena berkorelasi secara 

signifikan dengan prestasi akademik. Siswa yang memiliki konsep diri tinggi mampu 

mengendalikan diri dengan baik, tidak agresif dalam interaksi sosial. Sedangkan siswa 

dengan konsep diri rendah, karakteristiknya adalah memiliki rasa dikritik, ditolak dan 

diisolir, mekanisme pertahanan diri yang dilakukan yaitu menghindar atau menentang, 

ketika tidak mampu melakukan ekspresi tindakan dan perasaannya. Untuk itu siswa perlu 

memahami konsep dirinya secara realistis, agar mampu menjadi warga negara yang 

memiliki kesadaran akan hak dan kewajibannya. Sedangkan guru berperan untuk 

membantu perkembangan konsep diri siswa secara optimal. 
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